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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas perancangan chassis pada sistem penukaran baterai 

sepeda motor listrik mobile dengan menitikberatkan pada aspek fungsionalitas, 

keamanan, dan efisiensi. Metode Quality Function Deployment (QFD) digunakan 

sebagai pendekatan sistematis dalam mengidentifikasi kebutuhan pengguna, yang 

dilaksanakan melalui Focus Group Discussion (FGD). Berdasarkan analisis 

kebutuhan tersebut, tiga alternatif desain chassis dikembangkan dan dievaluasi 

secara mendalam berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Desain terpilih berupa 

trailer yang menggunakan konfigurasi double axle dengan material hollow AISI 

1010 ukuran 150x100 dengan ketebalan 5 mm. Hasil perhitungan mekanis 

mengonfirmasi bahwa desain ini memenuhi spesifikasi teknis yang dibutuhkan 

serta menjamin keamanan operasional. Simulasi yang dilakukan dengan 

menggunakan SolidWorks menunjukkan bahwa desain ini mengalami deformasi 

minimal, yang menjamin integritas struktural dan meningkatkan keandalan 

keseluruhan sistem. 

Kata Kunci : Chassis, Trailer, Sistem penukaran baterai 
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ABSTRACT 

 

This research discusses the design of a chassis for a mobile electric motorcycle 

battery swap system by emphasizing aspects of functionality, safety, and efficiency. 

The Quality Function Deployment (QFD) method was used as a systematic 

approach in identifying user needs, which was carried out through Focus Group 

Discussion (FGD). Based on the needs analysis, three alternative chassis designs 

were developed and evaluated in depth based on predetermined criteria. The 

selected design is a trailer that uses a double axle configuration with hollow 

material AISI 1010 size 150x100 with a thickness of 5 mm. Mechanical calculations 

confirmed that this design meets the required technical specifications and ensures 

operational safety. Simulations conducted using SolidWorks showed that the design 

undergoes minimal deformation, which ensures structural integrity and improves 

the reliability of the overall system. 

Keywords: Chassis, Trailer, Battery exchange systems 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hadirnya kendaraan listrik telah menarik perhatian masyarakat sebab 

masyarakat mulai menyadari bahwa pentingnya kendaraan ramah lingkungan 

menjadi pilihan yang menarik untuk menyelesaikan masalah transportasi 

perkotaan yang semakin sulit. PWC (Price water house) merilis laporan 

electric vehicle customer survey untuk memberikan wawasan kepada pubik 

untuk kesiapan menyingsing adanya kendaraan listrik di Indonesia. PwC 

Indonesia Automotive Leader Hendra Lie, mengatakan bahwa pasar 

kendaraan listrik (EV) di Indonesia diperkirakan tumbuh dalam beberapa 

tahun ke depan dan  sebanyak 87% responden yakin bahwa EV adalah solusi 

kendaraan yang lebih ramah lingkungan. 

Di Indonesia ada beberapa infrastruktur untuk mendukung kendaraan 

listrik dalam fasilitas pengisian daya. Infrastruktur pengisian baterai 

kendaraan listrik umum dibagi menjadi tiga, yaitu SPLU, SPKLU, dan 

SPBKLU. Stasiun Penyedia Listrik Umum (SPLU) merupakan stasiun yang 

digunakan juga untuk pengisian kendaraan listrik khususnya sepeda motor 

listrik [1]. Penggunaan sepeda motor listrik menjadi daya tarik masyarakat 

untuk mengadopsi kendaraan ramah lingkungan yang lebih efisien dan 

ekonomis. Hal ini didorong oleh peningkatan kesadaran akan pentingnya 

pengurangan emisi karbon serta tingginya biaya bahan bakar konvensional. 

Salah satu masalah utama saat menggunakan sepeda motor listrik 

adalah jangkauan baterai yang terbatas dan waktu pengisian yang lama. 

Mengetahui bahwa konsep sistem penukaran baterai sepeda motor listrik 

mobile dengan memanfaatkan trailer sebagai sarana pengangkut rak 

pengisian baterai belum diterapkan di Indonesia, inovasi ini berpotensi 

menjadi solusi efektif untuk mengatasi permasalahan sulitnya akses terhadap 

baterai serta lamanya waktu pengisian daya sepeda motor listrik, sehingga 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka permasalahan yang  

akan dirumuskan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana rancangan konsep yang optimal untuk chassis trailer 

yang mampu mendukung sistem penukaran baterai sepeda motor 

listrik mobile? 

2. Bagaimana rancangan konsep chassis trailer yang memenuhi 

persyaratan mekanis dan struktural berdasarkan analisis perhitungan 

dan simulasi software? 

3. Bagaimana tahapan dan metode proses manufaktur untuk 

memproduksi chassis trailer yang mendukung sistem penukaran 

baterai sepeda motor listrik mobile? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Merancang konsep chassis trailer untuk sistem penukaran baterai 

sepeda motor listrik mobile.  

2. Menganalisis chassis melalui perhitungan mekanis, struktural, dan 

simulasi menggunakan metode FEA. 

3. Mengetahui proses manufaktur chassis trailer untuk sistem 

penukaran baterai sepeda motor listrik mobile. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka manfaat dari 

dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Meningkatkan pemahaman dan wawasan teoritis tentang desain dan 

teknologi terkini yang terkait dengan perancangan chassis pada sistem 

penukaran baterai sepeda motor listrik mobile. Selain itu, peneliti dapat 
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meningkatkan keterampilan dalam rekayasa mekanik dan elektrik melalui 

proses penelitian ini. 

2. Bagi Akademik 

Hasil perancangan chassis sistem penukaran baterai sepeda motor 

listrik mobile ini dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti lain yang 

tertarik dalam bidang desain chassis dan sistem penukaran baterai pada 

kendaraan listrik, memberikan landasan untuk penelitian lebih lanjut., 

serta membekali mahasiswa, khususnya Mahasiswa Teknik Manufaktur 

Politeknik Negeri Jakarta dalam melakukan penelitian yang terkait 

dengan bidang ini. 

1.5 Batasan Masalah 

Terdapat batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya berfokus pada perancangan di bagian chassis kendaraan 

pada sistem penukaran baterai sepeda motor listrik mobile. 

2. Perhitungan kekuatan pada chassis hanya berfokus pada pembebanan 

statis. 

1.6 Hipotesa Penelitian 

 Desain chassis yang dioptimalkan dengan mempertimbangkan 

kekuatan struktural dan efisiensi geometri yang baik diharapkan akan 

secara signifikan meningkatkan efisiensi proses penukaran baterai 

sepeda motor listrik. 

 Penggunaan material, dimensi, dan geometri yang sesuai dalam 

pembuatan chassis dapat menghasilkan chassis trailer lebih ringan, 

kuat, dan aman digunakan, dengan kinerja penukaran baterai yang 

optimal serta mudah digunakan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan hasil penelitian ini dibagi dalam beberapa bab yang saling 

berhubungan. Adapun urutan dalam penulisan laporan ini terlihat pada uraian 

dibawah ini:  
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BAB I PENDAHULUAN   

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang latar belakang penulisan, 

rumusan masalah penulisan, tujuan penulisan, manfaat penulisan, batasan 

masalah penulisan, hipotesa penelitian, dan sistematika penulisan mengenai 

“Perancangan Chassis Trailer Pada Sistem Penukaran Baterai Sepeda Motor 

Listrik Mobile”. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA   

Pada bab ini akan dibahas tinjauan teori yang mendukung perancangan 

chassis pada sistem penukaran baterai sepeda motor listrik, termasuk konsep 

dasar tentang sepeda motor listrik, sistem penukaran baterai, perancangan 

chassis, analisis struktur, proses manufaktur, metode penelitian, serta 

teknologi terkait yang relevan. 

BAB III METODOLOGI  

Bab ini akan menjelaskan diagram alir, langkah kerja dan metode yang 

digunakan dalam penelitian, termasuk rancangan penelitian, prosedur 

pengumpulan data, dan teknik analisis data, serta variabel penelitian yang 

digunakan dalam perancangan chassis sepeda motor listrik. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan dipaparkan hasil perancangan chassis pada sistem 

penukaran baterai sepeda motor listrik mobile beserta analisis dan 

pembahasan terhadap hasil tersebut. Hasil akan meliputi keunggulan, 

kelemahan, serta potensi pengembangan dari rancangan yang dibuat. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini akan menyimpulkan keseluruhan penelitian dengan menjawab 

rumusan masalah dari hasil penelitian, serta saran untuk pengembangan 

selanjutnya dalam perancangan chassis pada sistem penukaran baterai sepeda 

motor listrik mobile.  
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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari perancangan chassis trailer 

untuk sistem penukaran baterai sepeda listrik mobile adalah sebagai berikut: 

1. Rancangan konsep chassis trailer telah berhasil dikembangkan dengan 

spesifikasi yang memenuhi kebutuhan melalui Focus Group Discussion 

dan Quality Function Deployment. Dari tiga alternatif desain yang 

dibuat, dipilih prototipe yang menggunakan base besi hollow persegi 

panjang AISI 1010 berukuran 150x100 mm dengan ketebalan 5 mm. 

Konsep ini menerapkan konfigurasi double axle dengan jarak 

wheelbase 1700 mm untuk memastikan distribusi beban yang merata, 

sehingga chassis trailer aman digunakan dan memenuhi spesifikasi 

yang diinginkan. 

2. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tegangan pada bagian-bagian 

kritis chassis trailer berada di bawah batas yield strength material AISI 

1010 yang sebesar 180 MPa. Tegangan geser, tegangan bending, 

tegangan pengelasan, cripping load buckling, diameter minimal baut, 

dan posisi titik berat semuanya berada dalam batas aman. Simulasi juga 

menunjukkan bahwa von-mises stress, strain, safety factor, dan 

displacement sesuai dengan standar yang diperlukan. Dengan 

demikian, desain yang dirancang memenuhi persyaratan mekanis dan 

struktural. 

3. Proses manufaktur dilakukan sesuai dengan kebutuhan komponen yang 

digunakan. Komponen berupa hollow, plat, mur, baut, dan standard part 

lainnya. Proses manufaktur dilakukan dengan Cut Off Saw, mesin las, 

bor tangan, dan coating dengan dimensi sesuai dengan gambar kerja. 

Untuk komponen standard part dilakukan pembelian barang jadi yang 

terdapat di pasaran. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada pengembangan rangka 

prototipe chassis trailer. Terdapat berbagai kajian mendalam yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi chassis 

trailer. Salah satu pengembangan yang potensial adalah konfigurasi 

steering pada roda depan trailer, yang diharapkan dapat meningkatkan 

performa mobilitas dan manuverabilitas trailer. Selain itu, penelitian 

lebih lanjut terkait integrasi sistem kelistrikan yang mendukung sistem-

sistem penting seperti pengereman, pencahayaan, suspensi, serta 

monitoring tekanan ban.  Pengembangan ini sangat relevan untuk 

memastikan trailer beroperasi dengan lebih optimal. 

2. Untuk memastikan validitas hasil penelitian, diperlukan uji coba 

langsung terhadap chassis trailer yang telah selesai difabrikasi. 

Langkah ini penting untuk memverifikasi kesesuaian antara hasil 

analisis mekanis, struktural, dan simulasi software dengan kondisi 

nyata. Dengan melakukan uji langsung, hasil perhitungan dan simulasi 

dapat divalidasi secara langsung, sehingga dapat dipastikan bahwa 

desain dan spesifikasi yang dirancang benar-benar memenuhi standar 

yang diinginkan dalam aplikasi sebenarnya. 
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